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Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengelahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat

menerima pelajaran. " (Az-Zumar: 9)
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ABSTRAK

ZAKI GHUFRON. Penggunaan Media Komik di Dalam Pembelgaran
Qiro’ah (Eksperimen di MTsN Ngemplak Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta :
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara
motivas belgjar dan kemampuan belgar siswa sebelum dan sesudah diberikan
treatment dengan menggunakan media komik. Diasumsikan bahwa ada perbedaan
yang signifikan, sebagaimana dirumuskan dalam hipotesa bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara motivasi belgjar bahasa Arab siswa sebelum dan sesudah
diberikan treatment dengan menggunakan media komik, dan ada perbedaan yang
signifikan antara kemampuan hasil belgjar materi giro’ah siswa sebelum dan
sesudah diberikan treatment dengan menggunakan media komik.

Sampel yang diambil berjumlah 79 siswa. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode eksperimen, observasi, wawancara, dokumentas, tes, dan angket.
Dari hasil uji coba angket yang meliputi uji validitas dan reliabilitas, maka dari 45
item pertanyaan, semuanya dinyatakan valid. Dilihat dari indeks keandalan
sebesar 0,9193, maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Adapun distribusi
kedua variabel ditemukan normal, dan populasinya mempunyai varian yang
homogen.

Hasil penghitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS 11 for
Windows, diperoleh t sebesar 13,726. Angka ini jauh lebih besar daripadat tabel
pada taraf signifikansi 5% yaitu 2,02 dan taraf signifikansi 1% yaitu 2,71 (2,02 <
13,726 > 2,71). Untuk hasil penghitungan dari hasil belgjar materi giro’ah siswa
kelas eksperimen, diperoleh t sebesar 6,168. Angka ini jauh lebih besar daripadat
tabel pada taraf signifikansi 5% dan 1% (2,02 < 6,168 > 2,71). Ini berartti bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara hasil belgjar materi giro’ah siswa sebelum
dan sesudah dilakukan treatment pada kelas eksperimen. Dan untuk hasil
penghitungan dari hasil belgjar materi giroah siswa yang menggunakan media
komik dan siswa yang tidak menggunakan media komik, diperoleh t sebesar
6,177. Angka ini juga jauh lebih besar dari harga t tabel bak pada taraf
signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1% (1,99 < 6,177 > 2,64). Ini
berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belgar materi qiro’ah
siswa yang menggunakan media komik (kelas eksperimen) dan siswa yang tidak
menggunakan media komik (kelas kontrol)

Kesimpulannya adalah : 1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara
motivas belgar bahasa Arab siswa sebelum dan sesudah diberikan treatment,
yaitu dengan hargat sebesar 13,726, dimana harga tersebut Iebih besar dari harga
t tabel, sehingga dapat dismpulkan bahwa hipotesis diterima. 2) Terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belgar materi giro’ah siswa sebelum dan
sesudah diberikan treatment, yaitu dengan harga t sebesar 6,168, dimana harga
tersebut lebih besar dari harga t tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima. 3) Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgar
materi giro’ah siswa yang menggunakan media komik dan hasil belajar materi
giro'ah siswa yang tidak menggunakan media komik, yaitu dengan harga t
sebesar 6,177, dimana harga tersebut |ebih besar dari hargat tabel, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selama ini muncul anggapan bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang rumit
dan sulit dipelgari, bahkan pelgjaran bahasa Arab disekolah-sekolah menjadi
momok yang menakutkan bagi para siswa. Anggapan tersebut yang akhirnya
menjadi penghambat dalam proses pembelgjaran bahasa Arab di sekolah. Selama
ini para siswa masih mengalami kesulitan, baikk ddam membuat tulisan atau
karangan berbahasa Arab, maupun berkomunikas secara lisan menggunakan
bahasa Arab. Dari sini dapat dismpulkan bahwa pembelgjaran bahasa Arab
selamaini belum berhasil.

Beberapa faktor yang menyebabkan ketidakberhasilan dalam pembelgaran
bahasa Arab diantaranya adalah faktor dari dalam diri siswa yang menganggap
bahasa Arab adalah pelgaran yang sulit, dan kurangnya kepercayaan diri mereka
dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab. Selain itu kurangnya
media dan sarana yang mendukung siswa untuk belgjar bahasa Arab termasuk
kurangnya kompetensi guru bahasa Arab.

Penggjaran yang banyak menggunakan verbalisme tentu akan cepat dan
sangat membosankan. Sebaliknya pengajaran akan lebih menarik bila siswa

gembira atau senang karena mereka merasa tertarik dengan pelgaran yang
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diterimanya. Pengajaran yang banyak menggunakan verbalisme sgauh mungkin
harus dihindari karena dapat menghambat daya dan sikap kritis para siswa. Oleh
karena itu pengalaman langsung atau pengalaman kongkrit yang kemudian
menuju kemampuan abstrak merupakan cara belgjar yang efektif dan efisien.

Media sebagai salah satu komponen dari penggjaran yang sangat
berpengaruh terhadap proses pembelgaran. Dengan adanya media yang
mendukung dalam proses pembel gjaran, akan mampu meningkatkan kualitas hasil
belgar siswa. Berdasarkan sgjarah media pendidikan, teaching aids atau audio
visual aids (AVA) adalah dat-adat yang digunakan guru ketika mengajar untuk
membantu memperjelas materi pelgaran yang disampaikan dan mencegah
terjadinya verbalisme®.

Media dirasa sangat penting dan sangat signifikan dalam proses
pembelgjaran. Urgenss media pendidikan didasarkan pada sebuah teori yang
mengatakan bahwa totaitas persentase banyaknya ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dimiliki oleh seseorang terbanyak dan tertinggi
melalui indera penglihatan dan pengalaman langsung melakukan sendiri,
sedangkan sel ebihnya melalui indera dengar dan inderalainnya’.

Media pembelgaran dipakal sebagai saluran untuk menyampaikan materi
pelgaran kepada siswa. Dalam proses pembelgjaran informasi tersebut dapat

berupa sgumlah keterampilan atau pengetahuan yang perlu dikuasai oleh siswa.

1 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda K arya, 2002),
hal. 31.
2 Arsyad Azhar, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, hal. 75.
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Media pembelgjaran dapat menambah efektifitas komunikasi dan interaksi antara
penggar dan siswa’. Media pembelgaran juga dirasa sangat efektif untuk
meningkatkan motifasi belgar siswa yang kemudian juga meningkatkan prestasi
belgar siswa.

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi,
pendidikan dapat dilakukan melalui media apa sga baik media massa seperti
majalah, buku, surat kabar, atau juga lewat media elektronika seperti radio,
televis, internet, dan yang lainnya. Salah satu media yang belum begitu banyak
digunakan dan dikembangkan di Indonesia adalah media komik.

Komik merupakan media yang mempunyai sifat sederhana, jelas, dan
mudah dipahami, oleh karenaitu komik dapat menjadi media yang informatif dan
edukatif. Keberadaan komik sebagai bagian dari dunia seni yang pada dasarnya
adalah hasil dari daya cipta dan karsa manusia yang berangkat dari perpaduan
cerita dan gambar, sehingga dapat dijadikan sebaga media pembelgaran.
Disamping itu juga komik memiliki daya tarik yang luar biasa sehingga pesan
yang disampaikan mudah dicerna dan dipahami jugatidak terkesan menggurui.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak adalah salah satu madrasah yang
memperkenakan pelgjaran bahasa Arab kepada siswanya mulai dari kelas VII —
IX, dengan hargpan agar pelgaran bahasa Arab mampu mendorong,
membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan berbahasa Arab baik

secara aktif maupun pasif, serta menimbulkan sikap positif terhadap bahasa Arab.

% Widagda Pringga Suwarna, Strategi Penguasaan Berbahasa, hal. 145.
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Berdasarkan pengalaman penulis dalam kegiatan PPL Il ketika melakukan
observas kelas, penyampaian pelgaran melalui media, khususnya pelgaran
bahasa Arab masih sangat kurang. Proses pembelgaran masih tertumpu pada
buku panduan, siswa lebih banyak diarahkan berpikir abstrak yang tidak
distimulus oleh ha yang konkrit terlebih dahulu, sehingga siswa kurang terpusat
konsentrasinya pada pelgjaran yang disampaikan oleh guru, minat siswa terhadap
pelgjaran menjadi kurang karena siswa tidak ikut aktif berpartisipasi dalam proses
belgar menggar tersebut. Kurangnya media untuk mendukung proses
pembelgjaran, khususnya pembelgaran bahasa Arab, mengakibatkan siswa
merasa jenuh, kurang berminat, dan kurang bersemangat. Berangkat dari hal ini,
penulis ingin menciptakan suasana baru yang menyenangkan, belgar dengan
menggunakan media komik dalam pembelgaran bahasa Arab khususnya
pembelgaran qiradah. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan
eksperimen mengena pembelgaran qiro’ah dengan cara mengujicobakan media

komik bagi siswakelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Y ogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan
masal ah sebagai berikut:
1. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara motivas belgar bahasa Arab
siswa sebelum dan sesudah diberikan treatment dengan menggunakan media

komik pada kelas eksperimen?
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2. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil belgar materi qiro’ah
siswa sebelum dan sesudah diberikan treatment dengan menggunakan media
komik pada kelas eksperimen?

3. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil belgjar materi giro’ ah bagi
siswa yang menggunakan media komik dengan siswa yang tidak

menggunakan media komik?

C. Hipotesa Penelitian
Hipotesa adalah dugaan yang mungkin benar atau salah yang bersifat
sementara’. Sesuai dengan analisis mengenai media pendidikan yang akan
dilakukan, maka dapat dirumuskan hipotesa sebagai berikut:

1. Ada perbedaan yang signifikan antara motivasi belgjar bahasa Arab siswa
sebelum diberikan treatment dengan menggunakan media komik dan sesudah
diberikan treatment dengan menggunakan media komik pada kelas
eksperimen.

2. Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belgjar materi giro’ah siswa
sebelum diberikan treatment dengan menggunakan media komik dan sesudah
diberikan treatment dengan menggunakan media komik.

3. Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belgjar materi giro’ah bagi siswa
yang menggunakan media komik dengan siswa yang tidak menggunakan

media komik.

# Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Y ogyakarta: Andi Ofset,1995), hal 74.
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapal dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui perbedaan antara motivasi belgjar bahasa Arab siswa
sebelum dan sesudah diberikan treatment dengan menggunakan media
komik pada kelas eksperimen.

b. Untuk mengetahui perbedaan antara hasil belgar materi giro’ah siswa
sebelum dan sesudah diberikan treatment dengan menggunakan media
komik pada kelas eksperimen.

c. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan antara hasil belgjar materi
giro’ah bagi siswa yang menggunakan media komik dengan siswa yang
tidak menggunakan media komik.

2. Kegunaan Pendlitian

Harapan penulis setelah melakukan penelitian dan mengetahui ha yang

dicapal adalah:

a. Memberikan kontribusi pemikiran dalam pengelolaan pendidikan atau
bagi guru dalam memilih dan mengimplementasikan media pendidikan
terutama media komik.

b. Memberikan stimulus dan motivasi bagi peserta didik agar lebih tertarik
dengan pelgjaran Bahasa Arab khususnya materi gira ah dan merangsang

daya kreativitas dalam memenuhi kebutuhan belajar bahasa Arab.
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c. Dijadikan bahan pertimbangan dalam mengatasi problematika pengajaran
bahasa Arab khususnya materi giraah demi meningkatkan mutu
pengajarannya.

d. Penelitian ini juga berguna bagi penulis, untuk menambah pengetahuan
dan pengalaman sebelum terjun sebagai guru bahasa Arab, khususnya
yang berkaitan dengan penggunaan media komik dalam pembelgaran

gira ah.

E. Landasan Teori

Dalam landasan teori ini akan dibahas mengenai teori-teori yang berkaitan
dengan variabel-variabel yang terdapat di dalam pokok permasalahan dan yang
berkaitan dengan masalah tersebut, sehingga diharapkan nantinya akan dapat

menjadi acuan dalam menyel esaikan masal ah tersebut.

1. Tinjauan Media Pendidikan
a. Pengertian Media Pendidikan

Ada beberapa definisi yang diberikan oleh para ahli pendidikan
mengena media pendidikan. Menurut Arif S. Sadiman, kata media berasal
dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang
secara harfiah berarti perantara atau pengantar®. Menurut Azhar Aryad,
kata media berasal dari kata latin “ medius’ yang artinya tengah. Secara

umum media adalah semua bentuk perantara untuk menyebar, membawa,

® Arif. S. Sadiman dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pemahaman, dan Pemanfaatannya,
(Jakarta: Rgja Grafindo Persada, 1996), hal. 6.
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atau menyampaikan sesuatu pesan (message) dan gagasan kepada
penerima’.

Media penggjaran secara luas dapat diartikan, setiap orang, bahan,
aat atau kegadian yang memantapkan kondisi memungkinkan siswa
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap’. Dari beberapa
pengertian media tersebut memiliki beberapa persamaan diantaranya
bahwa media adalah segaa sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa
sehingga proses belgar terjadi.

b. Fungsi Mediadaam Pembelgaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa Asing

Pada umumnya media hanya berfungsi sebagai alat bantu visual
dalam kegiatan belgjar atau mengajar, yaitu berupa sarana yang dapat
memberikan pengalaman visual kepada siswa antara lain untuk
mendorong motivasi belgjar, memperjelas, dan mempermudah konsep
yang abstrak dan mempertinggi daya serap atau retensi belgjar®. Sejalan
dengan semakin mantapnya konsep tersebut, fungsi mediatidak lagi hanya
sebagai alat bantu melainkan sebagai pembawa informasi atau pesan

pengajaran kepada siswa.

® Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, hal. 74.

" Amir Achsin, Media Pendidikan, (Ujung Pandang: IKIP, 1986), hal. 33.

8 Y usuf Hadi Miarso dkk, Teknologi Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Rgjawali, 1986), hal.
49,
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Menurut Arif S. Sadiman media pendidikan mempunyai fungsi
sebagai berikut:

1) Memperjelas penygiian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan sgja).

2) Mengatas keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti obyek
yang terlalu besar, bisa digantikan dengan redlita, gambar, film
bingkai, model, dan sebagainya.

3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervarias
mampu mengatasi sikap pasif anak didik.’

Dr. Abdul Alim (1971:432) menjelaskan bahwa media pengajaran
sangat penting, karena media penggjaran dapat membangkitkan rasa
senang dan gembira pada para siswa sehingga dapat memperbaharui
semangat mereka. Rasa suka hati mereka untuk ke sekolah akan timbul,
dapat memantapkan pengetahuan pada benak para siswa, menghidupkan
pelgaran karena pemakaian media pengagjaran membutuhkan gerak dan
karya'®.

Media penggjaran digunakan sebagai saluran untuk menyampaikan
materi pelgaran kepada pelgjar*’. Media dapat membuat proses belgjar

mengajar yang ilustratif. llustrasi yang sesuai dengan isi, tujuan, bahan

° Arif . S. Sadiman, Media Pendidikan Pengertian, Pemahaman, dan Pengertiannya, hal. 16-
17.

10 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, hal. 75.

" Widagda Pringga Suwarna, Strategi Penguasaan Berbahasa, him. 145.
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buku teks membuat bahan pelgaran |ebih menarik dan dapat memperjelas
hal-hal yang dibicarakan. Ada pameo bahwa gambar |ebih jelas daripada
seribu  kata®>. Dengan gambar lebih mengkonsentrasikan indera
penglihatan dalam proses belgjar mengajar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pendidikan
mempunya fungsi dan manfaat yang sangat besar apabila digunakan
dalam proses pembelgaran karena mampu membangkitkan motivasi dan
merangsang kegiatan siswa dalam belgjar. Media pendidikan juga mampu
membantu guru dalam mengatasi kesulitan dalam pembelgaran serta
membantu mengefektifkan kegiatan pembelgaran di kelas.

2. Tinjauan Komik
a. Pengertian Komik

Komik berbentuk rangkaian bergambar, biasanya berada dalam
kotak yang secara keseluruhan merupakan rentetan cerita. Gambar komik
biasanya dilengkapi dengan balon-balon ucapan yang adakalanya masih
disertai naras dan penjelasan. Pada dasarnya komik merupakan cerita
bergambar disertai sedikit yang bisa ditulis dalam suatu gelembung,
menurut Dahrendaf, Kurf, dan Meyrer, pada awal segarahnya komik
bermula dari lambang-lambang atau gambar tanpa kata atau teks. Komik

terdiri dari aspek verbal dan visual, akan lebih mudah dipahami apabila

2 1pid, hal. 143.
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didukung oleh adanya aspek verbal yang berupa teks. Oleh karenanya
kehadiran keduanya sama pentingnya.

Komik menyajikan masalah-masalah yang sesuai dengan alam hidup
anak, misalnya tentang kepahlawanan, petualangan, atau kehidupan
sehari-hari, yang kemudian di akhir cerita menyediakan jawaban bagi rasa
ingin tahu mereka, sehingga tidak harus selalu berakhir dengan suka dan
duka. Selain itu dalam penceritaan harus menggunakan gaya bahasa
langsung dan tidak berbelit-bdlit.

Komik dapat didefiniskan sebagai suatu bentuk kartun yang
mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang
erat dihubungan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan
kepada para pembaca.'*

b. Penggunaan Media Komik dalam Pembelgjaran

Media komik merupakan salah satu bentuk aternatif media
pembel gjaran yang kemungkinan akan sangat cocok jika diterapkan dalam
pembelgjaran qgira ah. Teknik penggunaan media komik bertitik tolak dari
approach yang mengutamakan aktivitas komunikasi dan membaca dengan
memperhatikan cerita bergambar sekaligus mempraktekkan percakapan
yang telah tersedia, sehingga dengan demikian secara langsung maupun

tidak langsung siswa akan memunculkan potensi yang ada pada diri

3 Kurf dan Meirer, Membina Minat Baca, (Bandung: RemajaKarya, 1986), hal. 67.
14 Nana Sudjana dan Ahmad Rifai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2005), hal. 64.
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mereka masing-masing dan kelak diharapkan siswa dapat dengan mudah

dan tidak sungkan lagi bila berkomunikasi dengan menggunakan bahasa

asing.

Suatu analisis terhadap bahasa komik oleh Thorndike menunjukkan
ada segi yang menarik. Dapat diketahui bahwa anak yang membaca
sebuah buku komik setiap bulan, hampir dua kali banyaknya kata-kata
yang dapat dibaca sama dengan yang terdapat pada buku-buku bacaan
yang dibacanya setigp tahun terus menerus. Thorndike berkesimpulan
bahwa baik jumlah maupun perwatakan dari segi perbendaharaan kata
melengkapi secara praktis dalam mambaca untuk para pembaca muda.™

Komik yang baik adalah komik yang cocok dengan tujuan
pembelgjaran. Selain itu ada lima syarat yang perlu dipenuhi oleh komik
yang baik sehingga dapat dijadikan sebagai media pembelgjaran, antara
lain:

1) Tidak setiap komik yang bagus merupakan media yang bagus. Sebagai
media yang baik, komik hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai
dengan tujuan pembel gjaran yang ingin dicapai.

2) Gambar yang terdapat si dalam komik sebaiknya mengandung gerak
atau perbuatan. Gambar yang baik tidaklah menunjukkan objek dalam

keadaan diam tetapi memperlihatkan aktivitas tertentu.

5 1hid, hal. 67.
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3) Autentik. Gambar dalam komik tersebut harus secara jujur melukiskan
situasi seperti kalau orang melihat benda sebenarnya.

4) Sederhana. Komposis gambar yang digunakan hendaknya cukup jelas
menunjukkan poin-poin pokok yang dimaksud.

5) Bahasa yang digunakan dalam komik hendaknya bahasa yang sopan
dan tidak mengandung kekerasan.

Pada penerapannya, guru dituntut untuk dapat mendesain
pembelgjaran dengan media komik ini dengan cara membuat dan
menyusun sebuah cerita bergambar dengan mengacu pada materi yang
sudah ditetapkan dalam kurikulum bahasa yang telah ada. Dengan inovasi
semacam ini diharapkan dapat menambah motivasi, semangat, gairah, dan
ketertarikan siswa dalam belgjar, khususnya belgjar bahasa Arab.

Peranan pokok dari komik dalam proses pembelgaran adalah
kemampuannya dalam menciptakan minat para siswa. Penggunaan komik
yang dipadu dengan metode mengajar akan dapat menjadikan komik
sebagai alat pembelagjaran yang efektif.

c. Posisi MediaKomik dalam Klasifikasi Media Pendidikan

Posisi media komik menunjukkan dibagian mana kedudukan media
komik dalam klasifikass media pendidikan. Koyo, Zulkarnaen, dan
Sulaiman berpendapat bahwa media pendidikan diklasifikasikan dalam

tiga kelompok, yaitu media visual, media audio, dan media audio visual.
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Klasifikass media pendidikan menurut Koyo dan Zulkarnaen adalah
sebagai berikut:
1) Media visual terdiri dari gambar, foto sketsa, diagram, chart, grafik,
peta, dan globe.
2) Media auditif terdiri dari radio magnetik, tape recorder, magnetic heet
recorder, dan |aboratorium bahasa
3) Projector still media terdiri dari dlide, film, strip, OHP, mikro film,
CCTV, NSR™.
Menurut Sulaiman, klasifikasi media pendidikan sebagai berikut:
1) Media audio, yaitu media yang dapat menghasilkan bunyi seperti
cassette, tape recorder, dan radio.
2) Media visual, yaitu media yang dapat memperlihatkan rupa dan
bentuk. Media visual terbagi menjadi:

a). Media visua dua dimensi, yang terdiri dari media visual dua
dimens pada bidang yang tidak transparan (gambar-gambar,
lembaran balik, stick figures, wayang beber, grafik, poster, foto,
dan lain-lain) dan media visua dua dimensi pada bidang
transparan (slide, film strip, dan lembar transparansi).

b). Mediavisual tigadimensi, seperti model dan benda yang serupa.

6 Amir Hamzah Sulaiman, Media Audio Visual, (Jakarta: P.T. Gramedia, 1981), hal. 21

14
© 2008 E-Doc Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas, dapat diketahui
bahwa media komik termasuk dalam klasifikas media pendidikan
kelompok media visual dua dimensi pada bidang yang tidak transparan
atau non-projected media.

4. Tinjauan Qira ah
a. Pengertian Qira’ ah

Qiraah adalah salah satu keterampilan berbahasa yaitu kemahiran
membaca. Kemahiran membaca mengandung aspek dua pengertian.
Pertama, mengubah lambang tulis menjadi bunyi. Kedua, menangkap arti
dari seluruh situasi yang dilambangkan dengan lambang-lambang tulis dan
bunyi tersebut®’.

Kegiatan qiraah ini mempunya tujuan agar siswa memiliki
keterampilan membaca dengan ketepatan bunyi bahasa Arab dengan irama
yang tepat dan ekspresi yang mengambarkan perasaan penulis. Inti dari
keterampilan membaca adalah kemahiran memaknai bacaan. Untuk
memaknai makna dari bacaan, ada tiga unsur yang harus diperhatikan dan
dikembangkan dalam pelgjaran membaca, yaitu unsur kata, kalimat, dan
paragraf. Ketiga unsur ini bersama-sama mendukung makna dari suatu

bacaan.

1 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, hal. 127.
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Agar pelgaran kemahiran membaca menjadi menarik dan
menyenangkan, bahan bacaan hendaknya dipilih sesuai minat, tingkatan
perkembangan, dan usia siswa. Agar tidak membosankan, bahan bacaan
harus bervariasi, baik topik, ragam bahasa, maupun cara penyagjiannya.

b. Bentuk-bentuk Kegiatan Membaca dalam Pengajaran Bahasa Arab

Untuk melatih kemahiran dalam membaca, ada beberapa jenis

kegiatan membaca, antaralain:

1) Membaca keras
Dalam kegiatan membaca keras ini, yang ditekankan adalah
kemampuan membaca dengan menjaga ketepatan bunyi, irama yang
tepat dan ekspress yang menggambarkan perasaan penulis,
memperhatikan tanda baca atau tanda grafis (pungtuasi), dan tidak
tersendat-sendat atau membaca dengan lancar. Membaca keras yang
disebut juga dengan “membaca teknis’, bagaimanapun juga
mengandung aspek artistik. Tidak setiap orang punya kemampuan
membaca teknis ini secara efektif, namun usaha kearah itu dalam
pengajaran bahasa harus terus dilakukan hingga mencapa hasil yang

maksimal.
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2) Membaca dalam hati
Membaca dalam hati bertujuan untuk memperoleh pengertian, baik
pokok-pokok maupun rincian-rinciannya. Dalam kegiatan membaca
dalam hati, perlu diciptakan suasana kelas yang tertib sehingga
memungkinkan siswa berkonsentrasi kepada bacaanya.

3) Membaca cepat
Tujuan utama membaca cepat ialah untuk menggalakkan siswa agar
berani membaca lebih cepat daripada kebiasaannya. Kecepatan
menjadi tujuan akan tetapi tidak boleh mengorbankan pengertian.
Dalam membaca cepat ini siswa tidak diminta memahami rincian-
rincian isi, tetapi cukup dengan pokok-pokoknya sgja. Membaca cepat
tidak hanya memperbaiki prestasi waktu, tetapi menambah banyaknya
informasi yang dapat diserap oleh pembaca.

4) Membaca rekreatif
Tujuan dari membaca rekreatif ini adalah untuk memberikan latihan
kepada siswa agar membaca cepat dan menikmati apa yang dibacanya.
Tujuannya lebih jauh untuk membina minat dan kecintaan membaca.

5) Membaca analitis
Tujuan utama membaca analitis ialah untuk melatih siswa agar
memiliki kemampuan mencari informasi dari bahan tertulis. Selain itu

siswa dilatih agar dapat menggali dan menunjukkan rincian informasi
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yang memperkuat ide utama yang disgjikan penulis. Siswajugadilatih
berfikir logis, mencari hubungan antara satu kejadian dengan kejadian
yang lain, dan menarik kessmpulan yang tidak tertulis secara eksplisit
dalam bacaan.

c. Kiriteria Kemahiran Membaca

Kemahiran membaca mengandung aspek dua pengertian. Pertama,
mengubah lambang tulis menjadi bunyi. Kedua, menangkap arti dari
seluruh situasi yang dilambangkan dengan lambang-lambang tulis dan
bunyi tersebut. Inti dari kemahiran membaca terletak pada aspek yang
kedua, sebab kemahiran dalam aspek yang pertama mendasari kemahiran
yang kedua, yaitu kemahiran memahami makna bacaan.

Ada tiga unsur yang harus diperhatikan dan dikembangkan dalam
pembelgjaran membaca untuk mencapai kemahiran memahami makna
bacaan, yaitu unsur kata, kalimat, dan paragraf. Ketiga unsur ini bersama-
sama mendukung makna dari suatu bahan bacaan. Agar pengajaran
kemahiran membaca dapat terarah, maka perlu diketahui kriteria dari
kemahiran membaca tersebut, antara lain:

1) Siswadapat memperkaya perbendaharaan kosa kata mereka.
2) Siswa dapat mengenal isi bacaan, yaitu mengenali hal yang eksplisit

dan yang implisit dalam teks.
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3) Siswa dapat mengetahui dan mengingat informasi berupa fakta-fakta
atau definisi-definisi tentang sesuatu dari teks yang dibacanya.

4) Siswa dapat memahami dan menguasai sesuatu dari teks berdasarkan
fakta-fakta yang telah ia temukan.

5 Siswa dapat mengaplikasikan atau menerapkan pengetahuan
menggunakan informasi yang diperoleh dari teks untuk memecahkan
suatu masalah.

6) Siswa dapat menganalisis dan berfikir secara kritis dan mendalam
untuk menemukan sesuatu yang tidak dinyatakan secara eksplisit
dalam teks.

7) Siswa dapat mensintesis bacaan, yaitu merangkum bagian-bagian
dalam teks untuk ditampilkan kembali dengan “baju baru” atau dalam
sebuah kerangka yang sama sekali baru dan orisinal.

8) Siswa dapat melakukan evaluasi untuk menilai kualitas atau manfaat
dari teks yang dipelgari, baik menyangkut sistematika maupun
gagasan yang termuat di dalam teks tersebut.

Untuk membimbing siswa mencapai tingkat-tingkat pemahaman
tersebut, perlu diciptakan suasana pembelgaran yang menarik dan
menyenangkan. Bahan bacaan hendaknya dipilih sesuai dengan minat,

tingkat perkembangan, dan usia siswa. Agar tidak membosankan, bahan
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bacaan harus bervariasi, baik topik, ragam bahasa, maupun cara
penyajiannya.
5. Hubungan Media Komik dengan Motivasi Belgjar Bahasa Arab

Menurut Frederick J. McDonald, motivasi adalah perubahan tenaga di
dalam diri seseorang yang ditandai oleh dorongan afektif dan reaksi-reaksi
mencapal tujuan. Motivasi merupakan bagian dari learning. (Hilgrad &
Russel)'®. Motivasi dibutuhkan oleh siswa untuk memunculkan tindakan
belgar, sehingga siswa menjadi lebih giat dan aktif untuk melaksanakan tugas
belgar.

Teeven dan Smith (1967) menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa
individu yang mempunyal motivasi belgjar yang tinggi selalu berusaha terus
menerus sehingga tercapa tujuan yang dicita-citakan, yakin akan berhasil
menyelesaikan setigp permasalahan dalam belgar yang dihadapi, dan
mempunyal respon yang kuat dalam menyelesaikan setigp persoalan yang
harus dihadapi.

Salah satu manfaat media pengajaran dalam proses belgjar siswa adalah
menciptakan suatu pembelgaran yang menarik perhatian siswa sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belgjar siswa. Dengan menggunakan media
komik diharapkan akan menciptakan situas pembelgaran yang lebih

bervarias, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata

18 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 1998), hal. 206.
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oleh guru, sehingga siswa tidak bosan. Bahan pengajaran akan lebih jelas
sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa dan memungkinkan siswa
menguasal tujuan pembelgjaran lebih baik. Selain itu siswa menjadi Iebih
banyak melakukan kegiatan belgjar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian
guru, tetapi juga aktivitas yang lain seperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan, dan lain-lain.

Komik yang dikemas secara khusus sebagai media pembelgjaran,
khususnya pembelgaran bahasa Arab diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belgjar bahasa Arab siswa yang nantinya juga diharapkan mampu
meningkatkan prestasi belgar bahasa Arab siswa, terutama keterampilan
membaca pada pel gjaran bahasa Arab.

6. Hubungan Media Komik dengan Keterampilan Membaca

Membaca merupakan salah satu komponen utama dari pembelgaran
bahasa Arab. Kemahiran membaca mengandung aspek dua pengertian.
Pertama, mengubah lambang tulis menjadi bunyi. Kedua, menangkap arti dari
seluruh situasi yang dilambangkan dengan lambang-lambang tulis dan bunyi
tersebut. Kegiatan qira’ah ini mempunya tujuan agar siswa memiliki
keterampilan membaca dengan ketepatan bunyi bahasa Arab dengan irama
yang tepat dan ekspresi yang mengambarkan perasaan penulis.

Media komik merupakan suatu bentuk kartun yang mengungkapkan

karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan, yang erat dihubungkan
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dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca.
Cerita-cerita komik berbentuk ringkas dan menarik perhatian, dilengkapi aksi,
bahkan dalam lembaran surat kabar dan buku-buku, komik dibuat lebih hidup,
serta diolah dengan pemakaian warna-warna utama secara bebas. Y ang paling
penting cerita dalam komik adalah berbentuk dialogis dengan sedikit kata-
kata pengantar dalam cerita.

Agar pelgaran membaca menjadi menarik dan menyenangkan, bahan
bacaan hendaknya dipilih sesuai minat, tingkatan perkembangan, dan usia
siswa. Agar tidak membosankan, bahan bacaan harus bervariasi, baik topik,
ragam bahasa, maupun cara penygjiannya. Disinilah letak hubungan antara
media komik dengan pembelgjaran membaca atau gira ah. Melaui media
komik bahan bacaan yang disampaikan dapat dikemas dengan tampilan yang
menarik sehingga tidak membosankan dan juga dapat meningkatkan motivas

siswa untuk senang membaca.

F. Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari terjadinya pengulangan-pengulangan penelitian yang
sama, maka penulis melakukan kajian pustaka sebelumnya terhadap buku-buku
maupun penelitian sgjenis (skripsi). Untuk menganalisa teori dan hasil penelitian
nantinya, penulis menggunakan beberapa buku referensi, diantaranya adal ah buku

“Media Pendidikan: Pengertian, Pemahaman, dan Pemanfaatannya” karya Arif
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S. Sadiman, yang membahas tentang klasifikasi dan fungsi media visual maupun
media audio visual yang bisa meningkatkan keterampilan berbahasa. “ Bahasa
Arab dan Metode Pengajarannya’, karya Prof. Dr. Azhar Arsyad, yang
membahas tentang berbagai metode pengajaran bahasa Arab dan berbagai media
yang dapat digunakan dalam proses pembelgaran bahasa Arab. “ Prosedur
Penelitian Suatu pendekatan Praktek”, karya Suharsimi Arikunto, serta buku-
buku lain yang mendukung penulisan skripsi ini.

Setelah dilakukan kajian pustaka, maka penulis menemukan beberapa karya
pendliti terdahulu yang mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti,
yaitu skripsi yang berjudul Komik Sebagai Media Pengajaran, karya Supriadi
mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama
Islam. Fokus bahasannya kepada mata pelgjaran sgjarah Islam, dimana komik
sebaga media untuk menggambarkan peristiwa-peristiwa penting dalam sgjarah
umat I1slam. Kemudian skripsi yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Pada Komik
Doraemon, karya Sarjiyem mahasiswi IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, Fakultas
Taarbiyah, Jurusan Kependidikan Islam. Kajiannya tentang nilai-nilai apa saja
yang dapat diambil dari komik doraemon, seperti nilai keagamaan, nilai sosia,
persahabatan, dan lain-lain.

Skripsi yang berjudul Komik Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab
(telaah terhadap komik yang terdapat dalam salah satu kolom Nadi Al-Athfal

majalah bahasa Arab Nadi berbentuk komik), karya Iyus Firdaus mahasiswa UIN

23
© 2008 E-Doc Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Sunan Kalijaga, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Fokus
kagiannya adaah menelaah, menyelidiki, dengan mengandisa serta
menyimpulkan objek penelitian yang berupa komik bahasa Arab NADI sebagai
salah satu media yang dapat digunakan dalam pembel ajaran bahasa Arab.

Dari penelusuran mengenai beberapa tulisan yang berhubungan dengan
tema yang akan diteliti, penulis telah menemukan beberapa tulisan yang
merupakan hasil penelitian mengena komik sebagai salah satu media pengajaran.
Akan tetapi penulis belum menemukan penelitian yang merupakan hasil
eksperimentas media komik dalam pembelgaran bahasa Arab, khususnya

pembelgjaran gira ah.

G. Metode Penelitian
Y ang dimaksud metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam
pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab persoaan yang
dihadapi. Metode pendlitian ini merupakan rencana pemecahan bagi persoaan

yang sedang diselidiki®.

1. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan berdasarkan teknik yang
digunakan adalah penelitian eksperimen (eksperimental research) yaitu suatu

riset yang bermaksud untuk meneliti hubungan sebab akibat dengan

1% Donald Ary, dkk, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, terj. Arief Furchan, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1982), hal. 50.

24
© 2008 E-Doc Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



memanipulasikan satu atau lebih variabel pada satu (atau lebih) kelompok
kontrol yang tidak mengalami manipulasi®.
2. Variabel Pendlitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian®’. Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari
treatment yang dilakukan. Adapun variabel eksperimen dalam penelitian ini
adalah:

a. Variabel bebas (Independent Variabel) adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi penyebab bagi variable lain. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah penggunaan media komik dalam pembelgjaran
giro’ah di MTsN Ngemplak Y ogyakarta.

b. Variabd terikat (Dependent Variabel) adalah variabel yang dipengaruhi
atau disebabkan oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah motivas belgjar bahasa Arab dan hasil belgjar atau prestasi belgjar
materi gira ah siswa.

3. Metode Penentuan Subjek
a. Populasi Penelitian

Populasi menurut Sutrisna Hadi adalah semua individu yang dikenai

sasaran generalisasi dari sampel yang diambil dalam suatu penelitian®.

% Jalaludin Rakhmat, Metodol ogi Pendlitian Komunikasi, (Bandung: Bina Aksara, 1989), hal.
35.

! 1bid, hal. 96.

22 sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 111, (Y ogyakarta: Fakultas Psikologi UGM,
1987), hal. 8
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Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VI tahun garan
2006/2007 Madrasah Tsanawiyah Ngemplak Yogyakarta. Dari
dokumentas diperoleh jumlah seluruh siswa kelas VII MTsN Ngemplak
Y ogyakarta adalah 156, besarnya populas dan sebarannya dapat dilihat
dalam tabel berikut:

Tabe 1
Populasi dan Sebaran

No Kelas Jumlah Siswa

1 VII A 40

2 VII B 39

3 VIl C 39

4 VII D 38
Jumlah 156

b. Sampel Pendlitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti®>. Dalam
penelitian ini menggunakan teknik sampel purposif, yang ditarik dengan
senggja (non random) karena alas an-alasan diketahuinya sifat-sifat
sample itu®. Jumlah sampel yang diambil adalah 50% dari jumlah

populas yaitu berasal dari kelas VIl A dan kelas VIl B.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode atau teknik pengumpulan data adalah cara kerja untuk

melakukan atau menangkap hasil-hasil kerja pikiran yang dioperasionalkan ke

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hal. 109.
% Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik, hal.101.
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tataran redistik empirik®®>. Untuk mendapatkan data yang dapat
dipertanggungjawabkan, maka diperlukan metode pengumpulan data yang
baik.adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai
berikut:
a. Eksperimen
Penelitian eksperimen (eksperimental research) yaitu suatu riset yang
bermaksud untuk meneliti  hubungan sebab akibat  dengan
memanipulasikan satu atau lebih variabel pada satu (atau lebih) kelompok
kontrol yang tidak mengalami manipulasi®®. Pengumpulan data dilakukan
dengan memberikan pre-test kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
kemudian dilanjutkan dengan memberikan treatment pada kelas
eksperimen. Treatment dalam penelitian ini berupa penerapan media
komik dalam pembelgaran bahasa Arab. Kemudian dilakukan evaluasi
berupa post-test pada kedua kel as.
b. Observas
Metode observas ialah teknik pengumpulan data dengan
pengamatan langsung kepada obyek penditian®’. Metode ini digunakan

untuk mengumpulkan data tentang keadaan dan lingkungan sekolah.

% Wahyu MS dan Muhammad Masduki, Petunjuk Praktis Membuat Skripsi, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1987), hal. 39.

% Jalaludin Rakhmat, Metodol ogi Penelitian Komunikasi, (Bandung: Bina Aksara, 1989), hal.
35.

" Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik, hal 164.

27
© 2008 E-Doc Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Selain itu observas juga dilakukan untuk melihat keadaan pada saat
proses pembel g aran bahasa Arab di kelas.
c. Wawancara
Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan
mengadakan tanya jawab secara tatap muka dengan responden. Metode ini
digunakan untuk memperoleh keterangan tentang permasal ahan yang akan
diteliti, yaitu tentang pola yang digunakan dalam pembelgaran gira ah.
Kesulitan-kesulitan dalam proses pembel gjaran dan prestasi belgjar bahasa
Arab siswa. wawancaraini dilakukan pada guru bidang studi bahasa Arab,
dan juga pada sebagian siswa. Wawancara juga dilakukan kepada kepala
sekolah, dan staf-staf lainnya untuk mendapatkan informasi tentang hal-
hal yang berkaitan dengan gambaran umum sekol ah.
d. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip
buku, surat kabar, maaah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya™. Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, keadaan siswa, serta sarana

dan prasarana yang ada di sekolah.

2 \pid, hal.124
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e Test
Test adalah suatu cara untuk melakukan penilaian yang berbentuk
tugas atau pertanyaan yang harus dikerjakan oleh siswa untuk
mendapatkan data tentang nilai prestasi siswa tersebut dapat dibandingkan
dengan nilai yang dicapai teman-temannya atau nilai standar yang
ditetapkan®. Jawaban yang diberikan siswa terhadap pertanyaan-
pertanyaan itu, dianggap sebagal informasi terpercaya Yyang
mencerminkan kemampuannya. Dalam penedlitian ini test digunakan untuk
mengetahui hasil belgjar qiro’ah yang telah dipelgari sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan (treatment), yaitu dalam bentuk pre test dan
post test.
e. Angket
Angket adalah suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh data
berupa jawaban-jawaban dari para responden (orang-orang Yyang
menjawab)*°. Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah angket
tertutup, yaitu responden tinggal memilih jawaban yang tersedia. Dalam
penelitian ini angket digunakan untuk mengungkap seberapa besar
motivasi belgjar siswa pada saat sebelum dan sesudah menggunakan

media komik dalam pembelgjaran bahasa Arab.

% Burhan Nurgiyantoro, Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, (Y ogyakarta:
BPFE, 2001), hal. 58.
% K untjaraningrat, Metode Penelitian, hal. 89
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5. Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas sebaran ini digunakan untuk memeriksa apakah data
yang terjaring dari masing-masing variabel berditribusi normal atau tidak.
Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat™,

sebagai berikut:
fi — )2
XZ - ( 0 h
2 e

Keterangan:
X? = Chi Kuadrat
fo = Frekuens yang diobservas
fn = Frekuens yang diharapkan
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan mengetahui apakah sampel yang diambil
dari populasi, memiliki varian yang sama atau tidak. Uji statistik yang
digunakan adalah uji F dengan membandingkan varians terbesar dan

varians terkecil. Adapun rumus uji F2 adalah sebagai berikut:

BE0K
VDS

3! sutrisno Hadi, Satistik Jilid 2, (Y ogyakarta: Andi Offset, 2000), hal. 317.
%2 Nana Sudjana, Analisis dan Desain Eksperimen, (Bandung: Sinar Baru, 1989), hal. 160.
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Keterangan:

Vas = Varian antar sampel
Vbs = Varian dalam sampel
Ft = Faj2, (dk varian terbesar — 1, dk varian terkecil — 1)

6. Teknik Analisis Data

Untuk menganaliss data yang diperoleh di lapangan, penulis
menggunakan metode analisis kuantitatif, yaitu analisi's yang menggunakan
rumus statistik. Statistik adalah metode untuk mengorganisasikan dan
menganalisis data kuantitatif atau yang diperlukan sebagal data kuantitatif,
merupakan alat bagi penditi untuk mengorganisasikan dan menafsirkan
angka-angka yang diperoleh dari pengukuran terhadap variabel =.

Andisis statistik digunakan untuk mendeskripsikan skor masing-masing
variable yang meliputi rerata (mean), Standar Deviation (SD), dan Standar
Error Mean (SEM). Adapun rumus-rumus perhitungan yang digunakan antara
lain :

a. Mean (Rerata)

Mc= M’ +i [Zfo'}

Keterangan:
My = Mean
M’= Mean Terkaan atau Mean Taksiran

i Interval class (besar atau luasnya pengelompokan data)

% |bnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, hal. 212.
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>fy'= Jumlah dari perkalian antaratitik tengah dengan frekuensi
dari masing-masing interval

N = Number of Cases®

b. Devias Standar (SD)

o {FE 5]

Keterangan:

SD = Devias Standar

[ = kelasinterva

sfx'? = Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing

interval dengan x'?

>fx’ = Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing
interval dengan x’

N = Number of Cases®

Statistik dalam penelitian ini berupa pengujian perbandingan nilai yang
menggunakan nila hasil pre-test dan post-test siswa kelas eksperimen yang
diterapkan media pengajaran komik dalam pembelgjaran bahasa Arab dan
kelas kontrol yang belajar seperti biasa dalam pembelgaran bahasa Arab.
Y aitu dengan menggunakan rumus “t” atau “t-test”. Uji tini dilakukan dengan
menggunakan rumus:

(_ Mi-m2
SEMI_SEMZ

% Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rejawali, 1992), hal. 83.
% 1bid, hal. 149.
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Keterangan:

t = Angka koefisien yang melambangkan deragjat perbedaan mean kedua

kelompok sampel*°

M1 = Hargaratarata (rata-rata hitung) variabel 1 (kelas eksperimen)

M2 = Hargaratarata (rata-rata hitung) variabel 2 (kelas kontrol)

SEwm1 = Standar error variabel 1

SEwm2 = Standar error variabel 2

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum mengenai susunan skripsi ini, perlu
dikemukakan sistematika pembahasan yang berisi susunan antar bagian (bab).
Secara garis besar, skrips terdiri tiga bagian yang merupakan sub-sub sistemnya,
yaitu: bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi merupakan halaman-halaman formalitas yang meliputi,
halaman judul skripsi, pernyataan, halaman nota dinas pembimbing, halaman nota
dinas konsultan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar tabel, daftar gambar, dan
daftar lampiran.

Bagian utama skripsi meliputi pendahuluan, penyajian hasil penelitian dan
analisis, serta kesimpulan. Bagian pendahuluan merupakan pertanggungjawaban
nilai keilmiahan dari skripsi sebagai karya tulis ilmiah. Pendahuluan berarti

mendahulukan hal-hal penting dan mendasar sebelum beranjak pada bab-bab

% bid, hal. 269.
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selanjutnya. Pada bagian pendahuluan dikemukakan latar belakang masalah,
rumusan masalah, hipotesis masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan
teori dan hasil pendlitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika skripsi.
Pada bagian penyajian hasil penelitian, berisi deskripsi dan pembahasan hasil
penelitian. Dan bagian kesimpulan dimana peneliti menyimpulkan hasil penelitian
secarategas dan lugas, sesuai dengan permasal ahan penelitian.

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka yang memuat semua sumber
rujukan yang digunakan dalam penulisan skripsi dan juga lampiran yang memuat
semua dokumen atau bahan penunjang yang dipergunakan dalam penulisan

skripsi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Setelah memaparkan seluruh hasil eksperimen secara detail, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belgjar siswa sebelum
dilakukan treatment dengan menggunakan media komik dan motivasi belgjar
siswa sesudah dilakukan treatment dengan menggunakan media komik. Dari
hasil penghitungan, t atau to yang diperoleh jauh lebih besar dibanding dengan
tiap, Yaitu 2,02 < 13,726 > 2,71.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgjar materi giro’ah siswa
sebelum dan sesudah diberikan trestment dengan menggunakan media komik
pada kelas eksperimen, t atau t, yang diperoleh dari hasil perhitungan jauh
lebih besar dibanding t,, yaitu 2,02 < 6,168 > 2,71.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar materi giro’ah bagi
siswa yang menggunakan media komik dengan siswa yang tidak
menggunakan media komik, t atau t, yang diperoleh dari hasil perhitungan

jauh lebih besar dibanding ti, yaitu 1,99 < 6,177 > 2,64.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan di
atas, maka dapat digjukan beberapa saran yang dapat menjadi masukan dalam
rangka meningkatkan prestasi belgar siswa khusunya prestas belgar bahasa

Arab.

1. Selamaini pelgaran bahasa Arab seakan menjadi momok yang menakutkan
bagi para siswa. Anggapan bahwa belgjar bahasa Arab harus berhadapan
dengan rumitnya nahwu atau tata bahasa dan rumitnya turunan berbagai
model kata dalam sharaf , dapat menghambat proses pembelgjaran bahasa
Arab di sekolah. Sehingga perlu diciptakan suasana belgjar yang menarik dan
menyenangkan.

2. Penggunaan media pembelgjaran yang variatif dapat menciptakan suasana
belgar yang menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan minat siswa untuk
belgar. Oleh karena itu hendaknya guru dapat memanfaatkan media
pembelgjaran yang ada di dalam proses pembelgaran, khususnya
pembel gjaran bahasa Arab.

3. Dari hasil pendlitian yang telah dilakukan, terbukti bahwa media komik dapat
meningkatkan motivas belgjar bahasa Arab siswa, yang kemudian juga dapat
meningkatkan kemampuan belgjar bahasa Arab siswa terutama pada materi
giro’ah. Sehingga untuk selanjutnya media komik dapat dijadikan aternatif

media pembelgjaran di MTsN Ngemplak Y ogyakarta.
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4. Pendlitian ini dapat dijadikan barometer dalam penelitian selanjutnya, dengan
mengembangkan berbagai media yang ada. Sehingga dengan hasil pendlitian
tersebut dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelgaran

bahasa Arab di masa yang akan datang.

C. Kata Penutup.

Rasa syukur dengan mengucap Alhamdulillahi Robbi’ aamiin, dipanjatkan
ke hadirat Allah SWT, karena atas kemudahan yang telah diberikan-Nya kepada
penulis, sehingga dengan segala kesulitan dan kekurangan yang dirasakan oleh
penulis, skripsi ini dapat diselesaikan.

Mengingat skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan, maka kritik dan
saran sangat diharapkan dari semua pihak. Sehingga kritik tersebut menjadi
masukan yang membangun untuk perbaikan skripsi ini. Dan semoga skrips ini
dapat memberikan manfaat khususnya bagi penulis dan semua kalangan pembaca
pada umumnya.

Semoga Allah selalu memberikan kemudahan dalam memahami berbagai
fenomena kehidupan dan menjadi manusia yang senantiasa mengingat firman-
firman-Nya Amin.

Penulis

Zaki Ghufron
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SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
PADA PENELITIAN DI MTsNEGERI NGEMPLAK SLEMAN YOGYAKARTA

Mata Pelgjaran : BAHASA ARAB Kelas : VII
W aktu:40Menit Semester : GENAP

PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL :

1. Tulidlah nama, kelas, dan tanggal pel aksanaan test pada pada |embar jawaban yang disediakan.
2. Bacalah soal dengan cermat dan jawablah dengan tepat.

3. Lembar soal ini tidak boleh kotor, basah, robek, atau terlipat.

4. Setelah selesai, kumpulkan lembar soal bersamalembar jawaban.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Tranditeras kata-kata Arab yang dipaka dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| aif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba b be
o ta t te
& sa (S es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z khal kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
D) ra r e
J zai z zet
= sin S €es
o syin sy esdanye
o sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titikdi bawah)
3% ta' t te (dengan titik di bawah)
35 za z zet(dengan titik di bawah)
& ‘an > komaterbalik di atas
d gain g ge
- fa f ef
3 gaf q qi
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4 kaf k ka
J lam I ‘e
2 mim m 'em
O nun n ‘en
S wawu w w
> ha h ha
e hamzah apostrof
¢ ya y ye
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
ik Ditulis tayyibatun
) Ditulis Wa rabbun
<09
Ta' marbutah
1. Biladimatikan ditulish
YWY Ditulis siyasah
ilelaa ditulis mu’amalah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

a. Biladiikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulisdengan h

Ditulis

Bai ah a agabah

b. Bilata marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulist.

Ditulis

Syarrati ad dabah
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Vokal Pendek

Kasrah Ditulis [
fathah ditulis a
dammah ditulis u
Vokal Panjang
1 fathah + alif Ditulis a
[0 ditulis ma
2 fathah + ya mati ditulis a
ditulis yas'a
3 kasrah + ya' mati ditulis 1
ox ditulis naht
4 dammah + wawu mati ditilis . u
- o uquq
Bsia ditulis
Vokal Rangkap
1 Fathah + ya' mati ditulis a
ASiy ditulis bai nakum
fathah + wawu mati ditulis au
2 J ditulis Qaulun

Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis “dantum
e ditulis “ufiddat
P ditulis latin syakartum
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Kata Sandang Alif + Lam

Biladiikuti Huruf Qamariyyah

ol Al ditulis a-Qur'an

il ditulis al-Qiyas

Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya

¢ laud) ditulis as-Sama'

e ditulis asy-Syams

Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penyusunannya.

Ditulis lza ‘alimat

Sale 1) ditulis ahl d-hall

dall Jal
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ANGKET PENELITIAN
DI MTsNEGERI NGEMPLAK OGYAKARTA

NAMA
KELAS
NO PRESENSI

PETUNJUK

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang membantu menggambarkan
perasaan, pendapat, atau penilaian andaterhadap diri anda.

Bacalah setigp pernyataan dengan cermat, kemudian jawablah setiap
pernyataan tersebut dengan cara memberi tanda chek list (V) pada salah satu dari
lima jawaban yaang tersedia di sebelah kanan pernyataan.

Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang paling benar adalah yang
paling sesuai dengan keadaan diri anda. Jawaban dijamin kerahasiaannya dan
tidak akan mempengaruhi nilai sekolah anda.

Jawablah semua nomor, jangan sampa ada yang terlewati. Pilihlah
jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

RR  : Ragu-ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Terimakasih atas bantuan yang telah anda berikan.
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PERNYATAAN

RR

TS

STS

Saya memasuki kelas dengan rasa
senang.

Saya mendengarkan dengan
sungguh-sungguh  hal-hal  yang
digjarkan guru.

Saya berharap kelak ilmu saya
bermanfaat, maka saya bersungguh-
sungguh belgjar.

Dalam mengerjakan soal yang sulit,
lebih bak tidak saya kerjakan
daripada bertanya pada orang lain.

Saat pelgaran bahasa Arab, saya
lebih suka duduk di belakang agar
tidak terlihat guru saat asyik
berbicara dengan teman.

Saya merasa kesulitan
berkonsentrasi ketika
mendengarkan semua materi yang
digjarkan guru.

Waau  sesulit  apapun, saya
berusaha menyel esaikan tugas-tugas
dari guru sampai berhasil.

Setiap kali guru memberikan tugas,
saya berusaha mengerjakannya
dengan maksimal.

Tingkat kemampuan saya jauh di
bawah guru, sehingga saya tidak
yakin bisa memahami apa yang
digjarkan guru.

10.

Saya merasa jenuh karena harus
mendengarkan pelgjaran setiap hari,
terutama pelgjaran bahasa Arab.

11.

Ketika guru menggjar, saya lebih
suka berbicara dengan teman
daripada memperhatikan guru.

12.

Saya tidak suka jika setiap hari
harus menghafal kosakata bahasa
Arab

13.

Ha yang paling tidak saya sukal
idlah apabila guru memberikan
tugas.

14.

Apabila saya menemui kesulitan
daam menyelesaikan tugas, maka
saya akan bertanya pada teman
yang lebih memahami.

15.

Saya mengerjakan tugas karena
takut hukuman dari guru.
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NO

PERNYATAAN

RR

TS

STS

16.

Kesulitan dalam mengerjakan tugas
membuat saya tidak bersemangat
menyel esalkannya.

17.

Saya berusaha mempelgjari terlebih
dahulu materi yang akan digjarkan
guru.

18.

Saya baru bersedia berdiskus
dengan teman jika diawasi guru.

19.

Saya ingin mahir berbahasa Arab
tanpa terus menerus belgjar.

20.

Walau sesulit apapun materi yang
digiarkan guru, saya yakin bisa
memahaminya.

21.

Saya tidak tertarik mempelgjari
bahasa Arab secara mendalam.

22.

Saya tidak tertarik mengerjakan
tugas yang butuh pemahaman dan
tidak bisa persis mencontoh buku.

23.

Agar dapat menggunakan bahasa
Arab dengan baik dan benar, saya
memberanikan diri untuk bertanya
berbagai masalah pelgjaran kepada
guru.

24,

Saya merasa  tidak perlu
mempersigpkan materi yang akan
digjarkan guru.

25.

Daripada bekerja sendiri, saya lebih
suka mencontoh hasil pekerjaan
teman saya.

26.

Saya seringkali menunda-nunda
penyelesaian tugas dari guru.

27.

Saya berkonsentrasi ketika
mendengarkan hal-hal yang
digjarkan guru.

28.

Saya berusaha mempersiapkan diri
sebelum memasuki ruang kelas.

29.

Saya malas belgar karena pelgjaran
bahasa Arab kurang menarik dan
sangat membosankan.

30.

Saya selalu bersemangat
menyelesailkan sendiri tugas dari
guru.

31.

Saya sering mengalami rasa bosan
saat mengikuti pelgjaran terutama
pelgaran bahasa Arab di kelas.
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NO

PERNYATAAN

RR

TS

STS

32.

Saya mengumpulkan tugas dari
guru tepat pada waktunya.

33.

Saya cenderung lebih bersemangat
dalam menyel esaikan tugas-tugas.

34.

Pada saat guru menyampaikan
materi pelgaran, jika ada yang tidak
jelas maka saya akan bertanya.

35.

Saya mengikuti pelgaran bahasa
Arab tanpa persiapan sama sekali.

36.

Saya mengikuti pelgaran bahasa
Arab karena merupakan pelgaran
wajib dari sekolah, sehingga saya
mengikuti pelgjaran dengan berat
hati.

37.

Setiap mendapat tugas dari guru,
saya segera berusaha
menyel esaikannya.

38.

Saya paling tidak sabar menunggu
saat berakhirnya pelgaran.

39.

Saat pelgaran bahasa Arab, saya
mendengarkan apa yang digjarkan
guru sambil memperhatikan buku
pelajaran.

40.

Saya yakin bisa mengerjakan tugas,
wal aupun sangat.

4]1.

Saya tertarik untuk membentuk
kelompok diskusi untuk membahas
penyel esaian tugas-tugas dari guru.

42.

Sebagai seorang murid yang baik,
saya berussha memperhatikan
pelgaran dengan selalu
berkonsentrasi.

Tugas yang diberikan guru terasa
sulit sehingga membuat saya ragu
bisa mengerjakannya.

Saya merasa  tidak butuh
mengerjakan tugas dengan sebaik-
baiknya.

45.

Saya yakin bahwa saya akan
berhasil, sehingga membuat saya
bersemangat belgjar
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah MTsN Ngemplak Yogyakarta dan
Karyawan Tata Usaha.

Wawancara yang peneliti lakukan dengan Kepala MTsN Ngemplak Y ogyakarta dan
karyawan tata usaha berpedoman pada beberapa pertanyaan tentang :

a. Sgarah berdirinya MTsN Ngemplak Y ogyakarta dan perkembangan madrasah
hingga saat ini

Letak geografis madrasah

Struktur organisasi madrasah

Jumlah pengajar dan latar bel akang pendidikannya

Jumlah siswa, pembagian kelas dan |atar bel akang pendidikannya

- 0o 2 0 T

Jumlah karyawan

2. Wawancara dengan Guru Bidang Studi Bahasa Arab Kelas VII MTsN
Ngemplak Y ogyakarta

Wawancara yang peneliti lakukan dengan guru bidang studi bahasa Arab MTsN
Ngemplak Y ogyakarta berpedoman pada beberapa pertanyaan tentang :

Tujuan pengajaran bahasa Arab

Kurikulum yang digunakan dalam pembel gjaran bahasa Arab

Proses pelaksanaan pengajaran bahasa Arab di madrasah ini

Materi yang digjarkan dalam pembelgjaran bahasa Arab

Metode yang digunakan guru dalam melaksanakan pembelgjaran di dalam kelas
Prestasi belgjar bahasa Arab siswa

-~ 0o 2 0 T @

Media pengajaran yang pernah digunakan dalam pembel g aran bahasa Arab

@
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